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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan pendidikan dilaksanakan dalam rangkaingkatkan
kualitas manusia yang berhubungan dengan proseaybdudehingga dapat
meningkatkan harkat dan martabatnya. Pendidikaupagan suatu usaha yang
dilakukan secara terencana, sistematis, dan l@agsrdrangka membina manusia
menuju proses pendewasaan sesuai dengan kebutamatumtutan hidup di
lingkungannya. Dengan kata lain, pendidikan bedmojuuntuk membentuk
manusia seutuhnya yang memiliki sikap, kemampuam ldgterampilan yang
sesuai dengan problematika kehidupan. Lebih lengkamukakan dalam Bab Il
Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasionahdld20 Tahun 2003
tentang tujuannya bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukernédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuagakreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis, serta begtanggjawab.

Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar merupakandari proses
pendidikan secara keseluruhan. Kegiatan belajagaj@nadalah suatu kegiatan
yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnaiardksi yang terjadi antara guru
dengan peserta didik. Interaksi yang bernilai etibid&karenakan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencagaan tertentu yang telah

dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.



Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan alkrbyergantung pada
proses yang dialami oleh peserta diklat. Prosegjdreyang efektif mengandung
arti bahwa belajar itu memperoleh hasil yang sebaiknya sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Hasil belajar peserta diklat ylaaig merupakan salah satu ciri
berhasilnya proses belajar tersebut.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) sebagai bentukasapendidikan
kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelassal Pa UU SISDIKNAS,
“SMK merupakan pendidikan menengah yang memperaiapgbeserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”.

SMK menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan gtiklbberbagai
program keahlian yang disesuaikan dengan kebutldg@angan kerja. Materi
yang diajarkan di SMK disajikan dalam bentuk bedvdg@mpetensi yang dinilai
penting dan perlu bagi peserta didik. KompetensEMIK disesuaikan dengan
standar kompetensi yang ditetapkan oleh industriddusaha/asosiasi profesi. Hal
ini sesuai dengan dokumen SMK tahun 2004 yang niekga bahwa:

Untuk mencapai standar kompetensi yang telah gkata oleh
industri/dunia usaha/asosiasi profesi, substandatdidikemas dalam ber-

bagai mata diklat yang dikelompokan dan diorganmienjadi program
normatif, produktif dan adaptif. (Depdiknas, 2004:8

Dalam dokumen Kurikulum SMK tahun 2004 (Depdikn&$04:9)
menyatakan bahwa “program produktif adalah kelompo&ta diklat yang
berfungsi membekali peserta didik agar memiliki ketensi kerja sesuai dengan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKN$plah satu mata diklat
yang termasuk kedalam program produktif di SMK kgbok teknologi dan

industri adalah mata diklat Mengukur Menggunakaat Alkur.



Berdasarkan hasil pengamatan penulis di SMK NegeBandung, tentang
implementasi model pembelajaran yang dilaksanakaim guru pada mata diklat
Mengukur dengan Menggunakan Alat Ukur kurang meatgan siswa ke arah
pembelajararstudent center, diantaranya yaitu: (1) pembelajaran yang disampai
kan guru masih bersifat verbalistik (hafalan), gRyu hanya menjelaskan materi
dengan model konvensional, (3) penjelasan suatwsémrebih banyak di-
lakukan secara lisan atau tertulis, dan (4) kurgagnotivasi siswa dalam belajar.
Kondisi tersebut dapat dilihat dengan kurangnyavaisuntuk mengetahui,
memahami dan mengaplikasikan konsep Mengukur deMgmggunakan Alat
Ukur khususnya pada kompetensi dasar menggunakanab@m-macam alat
ukur berskala untuk mengukur/menentukan dimensi\zaabel.

Permasalahan-permasalahan tersebut apabila tidakgdulangi akan
menyebabkan kegiatan pembelajaran tidak terlaks@eagan baik, tujuan
pembelajaran yang diharapkan tidak tercapai sehingpgnyebabkan prestasi
belajar siswa tidak sesuai dengan harapan. Hakipat dilihat pada data hasil tes
kompetensi MMAU peserta diklat SMK Negeri 12 Bang, sebagai berikut:

Tabel 1.1.
Nilai Mata Diklat Mengukur dengan Menggunakan Alkiur (MMAU)

Peserta Diklat Kelas Satu di Salah Satu SMK NeggzBandung
Tahun Ajaran 2007/2008

No. Nilai Keterangan | Frekuensi| Prosentase (%)
1 | 9,00 - 10,00 Lulus amat baik 0 0
2 8,00-8,99 Lulus baik 5 14,29
3 7,00-7,99 Lulus cukup 13 37,14
4 0<6,99 Belum lulus 17 48,57
Jumlah 35 100

(Sumber: Hasil pada pelaksanaan PLP, seizin Gugr&m Diklat)



Berdasar pada keputusan Menteri Pendidikan Nasiaalor 153/2003,
bahwa peserta diklat yang dinyatakan Ilulus dan mesmttan sertifikat
kompetensi harus memperoleh nitav,00 untuk program diklat produktif, maka
berdasar tabel diatas prestasi belajar pada nidtd MMAU masih kurang.

Dari tabel tersebut terlihat, masih tingginya petase nilai siswa dengan
predikat ‘belum lulus’ yang menunjukkan masih rendahnya prestasi behaga
diklat MMAU. Berbagai alasan dapat dikemukakan gab@enyebab rendahnya
prestasi yang dicapai oleh peserta diklat. Meskimasih banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta diklat, guruupeadtan pihak yang paling
sering dituding sebagai pihak yang paling bertanggawab terhadap kualitas
pendidikan dan prestasi peserta diklat. Hal ityateérkarena adanya persepsi
umum yang mengangap bahwa sudah merupakan tugasigiuk mengajar dan
memberikan informasi dan pengetahuan kepada siswa.

Anita Lie (2007:11) mengemukakan tampaknya, padanya perubahan
paradigma dalam menelaah proses belajar siswandaraksi antara siswa dan
guru. Sudah seyogianyalah kegiatan belajar mengagarlebih mempertimbang
kan siswa. Siswa bukanlah sebuah botol kosong pe&aydiisi dengan muatan-
muatan informasi apa saja yang dianggap perlu @let. Selain itu, alur proses
belajar tidak harus berasal dari guru menuju sisBiawa bisa juga saling
mengajar dengan sesama siswa yang lainnya. Sistegajaran yang memberi
kesempatan kepada anak didik untuk bekerja samgadesesama siswa dalam
tugas-tugas terstruktur disebut sebagai sistem Bptajaran gotong royong” atau

cooperative learning. Dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasoitat



Pembelajaran kooperatif tipfwo Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua
Tamu) merupakan salah satu model belajar yang batkepada siswa. Model
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah aggunatif variasi model
mengajar guru.

Banyak kegiatan belajar mengajar diwarnai dengagiakan-kegiatan
individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperihien melihat pekerjaan siswa
yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di lulolah, kehidupan dan kerja
manusia saling bergantung satu dengan yang lairtyaktur Two Stay Two
Sray (Dua Tinggal Dua Tamu) memberi kesempatan kepad@ampok untuk
membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain

Dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperagf Tipo Stay Two
Sray (Dua Tinggal Dua Tamu), siswa bisa mendapat banyakfaat antara lain
siswa dalam kelompoknya mendapatkan informasi sglsaldari dua kelompok
yang berbeda, siswa belajar untuk mengungkapkadapean kepada siswa lain,
siswa dapat meningkatkan prestasinya dan daya, isigata dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, siswa dapat meninggalkamampuan komunikasi
dengan siswa lainnya, dan meningkatkan hubungaalpaibatan.

Model pembelajaraifwo Stay Two Sray (Dua Tinggal Dua Tamu) ini
membentuk kelompok-kelompok kecil. Terdapat ciraghldalam pembentukan
kelompoknya yaitu anggota-anggota kelompoknya fatrsheterogenitas.
Kelompok heterogenitas bisa dibentuk dengan merapikam keanekaragaman

gender, latar belakang sosio-ekonomi dan etnika $&mampuan akademis.



Dengan model ini guru dapat menemukan cara-carg leih baik,
komunikatif dan efektif untuk mengatasi masalah Ipellagaran. Model pembe-
lajaran tipe ini, memungkinkan keterlibatan setisiswa sebagai anggota
kelompok dalam usaha pencapaian tujuan.

Melihat permasalahan tersebut di atas, mendorongliseuntuk menge-
tahui apakah model pembelajarano Say Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu)
bisa meningkatkan prestasi belajar siswa apabiieragikan pada kompetensi
MMAU di SMK. Adapun penelitian yang dilakukan dibgudul "Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua

Tamu) Terhadap Prestasi Belajar Siswa”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifika@satah dalam penelitian
ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar siswa pada mata diklat MenguWdenggunakan Alat
Ukur (MMAU) dapat dimaksimalkan dengan penggunaadehpembelajaran
Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu).

2. Apakah prosedur model pembelajaifamo Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua
Tamu) dapat diterima siswa.

3. Adakah pengaruh model pembelajafavo Say Two Stray (Dua Tinggal Dua

Tamu) terhadap prestasi belajar siswa.



C. Pembatasan Masalah

Terdapat permasalahan luas yang dapat dikaji padeipan yang penulis
lakukan, maka dari itu dibutuhkan pembatasan mlasging jelas, hal ini
bertujuan untuk menghindari meluasnya permasalaaanmemudahkan dalam
menguraikan setiap tahapan penelitian yang dilakuk@leh karena itu
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sedagy#ut :

1. Penelitian dilakukan pada kompetensi MMAU pada k$ognitif siswa.

2. Proses kegiatan pembelajaran siswa dibatasi haaga jpelaksanaan diskusi
Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu). Kemudian dilakukan evaluasi
dengan materi yang disesuaikan dengan keadaamwgadtia penelitian.

3. Prestasi belajar yang dicapai siswa diukur denganggunakan soal-soal tes,
yakni pre test danpost test.

4. Penelitian dilakukan pada siswa tingkat | tahurajaean 2008/2009 SMK
Negeri 12 Bandung yang beralamat di JI. Pajaja¥an 92 TIp. (022)

6038055 Bandung 40173.

D. Perumusan Masalah

Penulis merasa perlu untuk merumuskan masalah gaaeditian ini agar
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini jainlebih terarah. Adapun
perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagut: Seberapa besar
Pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu)

terhadap prestasi belajar pada mata diklat MMAU?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan hasil yang ingin dicapeh peneliti setelah
penelitian selesai dilakukan. Tujuan penelitiankbigan erat dengan rumusan
masalah, oleh karena itu berdasarkan rumusan rhagatg diajukan, tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan deskripsi nyata tentang perbedaanligajbr antara kelas yang
menggunakan model pembelajarawo Say Two Stray (Dua Tinggal Dua
Tamu)dengan kelas yang menggunakan model pembelajarseksional.

2. Mengetahui peningkatan prestasi belajar pada pegjalo@h Mengukur
Menggunakan Alat Ukur (MMAU) yang menggunakan mopleibelajaran
Two Say Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamu).

3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh modeb Stay Two Stray (Dua
Tinggal Dua Tamu)terhadap prestasi belajar siswa.

4. Mengetahui keterampilan kooperatif yang dilakukaswa dalam model

pembelajaran kooperatif tipgvo Stay Two Stray.

F. Manfaat Penelitian
Bertitik tolak pada tujuan penelitian di atas, malai itu penelitian ini
diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Mengikutsertakan keterlibatan siswa secara penulmdgroses belajar
mengajar.
2. Meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapaeningkatkan

kemampuan pemahaman serta hasil belajar.



3. Meningkatkan hubungan sosialisasi antara sesama.sis
4. Memberikan informasi mengenai model pembelajafao Stay Two Stray
(Dua Tinggal Dua Tamuwerta sejauhmana pengaruh model tersebut terhadap

prestasi belajar siswa.

G. Penjelasan lIstilah Judul
Penjelasan istilah judul dimaksudkan untuk menyamapersepsi dan
pemahaman terhadap judul penelitian.

1. Pengaruh dalam penelitian ini diartikan sebagabatkyang disebabkan oleh
suatu perlakuan berupa modelo Stay Two Sray (Dua Tinggal Dua Tamu)
dalam proses belajar mengajar.

2. Model pembelajarafwo Say Two Stray (Dua Tinggal Dua Tamugdalah
merupakan pembelajaran kelompok yang memberikaenkgstan kepada
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengalompok lain,
dimana peserta didik terbagi menjadi beberapa keddrheterogen.

3. Prestasi belajar adalah suatu kemampuan yang kiimiwa setelah siswa
menerima pengalaman belajarnya yang dinyatakanagiengai atau angka

yang diperoleh melalyre-test danpost-test.

H. Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan. Dalam bab ini dikemukakan meaidatar belakang
masalah, identifikasi masalah, perumusan masakimpgatasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, penjelasan isjilamul dan sistematika penulisan.
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Bab Il Landasan Teori. Bab ini berisi tentang datssar teori umum yang
digunakan pada pembahasan dan analisis masalah. di@mbil dari literatur-
literatur yang berkaitan dengan pembahasan masatérnet, pembahasan
mengenai teori yang mendasari model pembelajavem Say Two Sray (Dua
Tinggal Dua Tamu), asumsi dan hipotesis.

Bab Ill Metodologi Penelitian. Berisi tentang md¢openelitian, variabel
penelitian, paradigma penelitian, data dan sumiaga, doopulasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, pengujian instrumen diamkepengolahan data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi mesigpenjelasan
deskripsi data, hasil pengujian hipotesis dan p&aden penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran berisi hasil peneliyiang disampaikan dan

sekaligus diberikan saran-saran yang perlu dipderat



